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ABSTRACT

This study aims to determine the profile of students' literacy skills in one of the private high schools in
Karanganyar. This study uses a survey method. The study population was all high school students of
class X, XI, and XII MIA. The sampling technique uses stratified proportional random sampling with a
total sample of 45 students. Science literacy skills are measured using the 2015 Program for International
Student (PISA) test with indicators developed by Gormally. The results showed that in general, the
average value of students' scientific literacy skills was 52.22% in the deficient category. The results of
each indicator of scientific literacy skills are as follows:(1) scientific opinion identification skills of 55.56%
in the low category, (2) effective literature search of 48.89% in the very low category, (3) understanding
the research design elements amounted to 37.78% in the very low category, (4) charted 57.78% in the
low category, (5) solved the problem with quantitative skills of 53.33% in the very low category, (6)
interpreted the statistics the base is 60% in the medium category, (7) inference, prediction and conclusion
drawing 62.23% in the medium category.

Kata Kunci: Science Literacy, Program for International Student (PISA), High School Students

PENDAHULUAN ini. Hal tersebut berlaku pada berbagai
bidang tidak terkecuali bidang pendidikan.

Sejalan dengan perkembangan zaman,
saat ini masayarakat dunia telah masuk
dalam era baru dimana segala informasi
tersebar dengan cepat dan perubahan berjalan
dengan cepat. Abad 21 merupakan era
informasi, dimana faktor yang paling
menonjol adalah pikiran dan pengetahuan
baik pada individu maupun organisasi
(Cintamulya, 2012). Banyak tuntutan yang
harus dapat dipenuhi oleh masyarakat dunia
termasuk masyarakat Indonesia agar dapat
bertahan dan berkembang pada era informasi

Tuntutan Abad 21 mengharuskan pendidikan
untuk dapat menyesuaikan dengan peruba-
han zaman. Hal ini sejalan dengan Correia, ez
al. (2010) dan Arohman et al. (2016).

Abad 21 menuntut bidang pendidikan
untuk dapat mempersiapkan peserta didik
yang dapat menghadapi era informasi yang
dihadapkan pada persaingan ekonomi global.
Topik yang masih menjadi perbincangan
hingga saat ini adalah keterampilan abad 21.
Keterampilan abad 21 merupakan keteram-
pilan yang perlu dimiliki oleh saetiap individu
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agar dapat menghadapi tuntutan abad 21.
Keterampilan yang harus dimiliki setiap
peserta didik agar dapat mengahdapi
pembelajaran abad 21 adalah keterampilan
berpikir kritis, pengetahuan dan kemampian
literasi digital, literasi informasi, literasi
media, dan menguasai teknologi informasi
dan komunikasi (Frydenberg & Andone,
2011; Hidayah, et al., 2017). Sejalan dengan
Partnership for 2Ist Century Skills (2002)
menyatakan bahwa keterampilan abad 21
dapat dibentuk dari pemahaman terhadap
konten pengetahuan yang didukung berbagai
keterampilan, keahlian, dan literasi baik
secara personal maupun professional (Dewi,
2015).

Salah satu keterampilan yang penting
dimiliki pada abad 21 adalah literasi sains.
Literasi sains merupakan ilmiah individu dan
kemampuan untuk menggunakan pengetahu-
an yang dimilikinya untuk mengidentifikasi
masalah, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang berhu-
bungan dengan isu ilimiah (Wulandari &
Sholihin, 2016). Menurut Gormally (2012)
indikator literasi sains antara lain
mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid,
melakukan penelusuran literatur yang efektif,
memahami elemen-elemen desain penelitian
dan bagaimana dampaknya terhadap
temuan/kesimpulan, membuat grafik secara
tepat dari data, memecahkan masalah
menggunakan keterampilan  kuantitatif,
termasuk statistik dasar, memahami dan
menginterpretasikan statistik dasar, dan
melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan data kuantitatif.

Individu yang memiliki keterampilan
literasi sains memiliki kemampuan menyele-
saikan masalah dengan menggunakan
konsep-konsep sains yang diperoleh dalam
pendidikan sesuai dengan jenjangnya dan
mampu memanfaatkan teknologi yang ada di
sekitarnya. Kemampuan literasi sains erat
hubungannya dengan perkembangan pereko-

nomian suatu negara. Masyarakat yang
objektif, berproses, dan memiliki kemam-
puan sains yang mumpuni akan mencetak
tenaga ahli yang handal, ilmuwan, insinyur,
dan professor yang mampu meningkatkan
perekonomian negaranya (Windyariani,
2017). Hal ini menunjukkan bahwa literasi
sains sangat diperlukan untuk menghadapi
abad 21 ini. Akan tetapi, jika dilihat pada
kenyataan kemampuan literasi sains pada
saat ini masih sangat kurang. Hal tersebut
dapat dilihat dari rendahnya peringkat literasi
sains siswa Indonesia berdasarkan survey
yang dilakukan oleh Programme for Internatio-
nal Student Assessment (PISA) yang mendu-
duki peringkat 69 dari 76 negara (OECD,
2016). Rendahnya keterampilan literasi sains
masih menjadi pekerjaan rumah yang harus
segara  diselesaikan oleh  pendidikan
Indonesia. Berdasarkan perlunya keteram-
pilan literasi sains bagi siswa observasi ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana
profil keterampilan literasi sains kelas MIA di
salah satu SMA di Karanganyar. Observasi
ini dilakukan bertujuan untuk memberikan
pengetahuan mengenai profil keterampilan
literasi sains kelas MIA di salah satu SMA di
Karanganyar.

METODE PENELITIAN

Prosedur

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan metode survei
yang bertujuan untuk mengetahui profil
literasi sains siswa. Penelitian dilakukan di
salah satu sekolah swasta di Karanganyar.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
SMA dengan jumlah 450 siswa yang
terdistibusi dari kelas X, XI, dan XII di salah
satu sekolah swasta di Karanganyar. Teknik
sampling yang digunakan adalah stratified
proportional random sampling dengan prosedur
pengambilan sampling sebanyak 10% dari
seluruh siswa. Sampel yang digunakan di tiap
jenjang kelas berjumlah 15 siswa yang terdiri

184



Rahmadani, er a/ / Jurnal Pendidikan Biologi 7 (3) (2018) 183 - 190

dari MIA 1 — MIA 5 dengan masing-masing
kelas berjumlah 3 siswa. Sampel yang dipilih
dapat digunakan untuk mewakili hasil
seluruh literasi sains siswa di sekolah
tersebut.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Instrumen tes yang digunakan berupa tes
pilihan ganda yang diukur menggunakan soal
pengembangan PISA dengan indikator yang
dikembangkan oleh Gormally (2012). Soal
tes terdiri dari 10 butir soal Soal tes terdiri dari
10 butir soal yang diambil dari Rizkita, et al.,
(2016) yang telah teruji validitas dan

Tabel 1. Indikator literasi yang diuji

reabilitasnya yang dikerjakan oleh siswa
dengan akumulasi waktu 15 menit.
Pengerjaan tes dilakukan di ruang kelas X
MIA 1 dengan pengamat sejumlah enam
orang yang terdiri dari lima orang mahasiswa
sebagai peneliti sekaligus pengamat dan satu
guru sebagai pengawas tes. Tiap butir soal
yang digunakan memiliki lima pilihan
jawaban. Tes dengan lima pilihan jawaban
banyak digunakan karena memungkinkan
siswa dapat menerka jawaban sekitar 20%.
Indikator yang diuji pada instrumen tes dapat
dilihat pada Tabel 1.

Indikator

Nomor Soal

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid
Melakukan penelusuran literatur yang efektif

Memahami elemen-elemen dalam desain penelitian

Membuat grafik secara tepat dari data

1

2
3
4

Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk

statistik dasar

Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar

(o) W]

Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data

kuantitatif
Melakukan penelusuran literatur yang efektif
Melakukan penelusuran literatur yang efektif

[cBEN

Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan
deskriptif kuantitatif. Analisis data yang
digunakan berdasarkan jawaban siswa dari
tes yang diberikan. Hasil akhir semua
instrumen tes dalam bentuk presentase secara
keseluruhan dan pada setiap indikator. Nilai
akhir dikategorisasi berdasarkan tingkat
kemampuan literasi sains yang terdiri dari
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan
sangat rendah. Jawaban benar diberi skor 1
(satu) dan jawaban salah atau tidak dijawab
diberi skor 0 (nol). Nilai kemampuan literasi
sains  siswa  dihitung  menggunakan
perhitungan persentase antara skor yang
benar dengan jumlah skor maksimum
(Purwanto, 2008). Persentase nilai yang
diperoleh siswa dikelompokan ke dalam

kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,
dan sangat rendah (Tabel 2).

Tabel 2. Kriteria penilaian kemampuan
literasi sains siswa

No Kategori Interval

1 Sangat tinggi 86-100
2 Tinggi 76-85
3 Sedang 60-75
4 Rendah 55-59
5 Sangat Rendah <54

Purwanto (2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menyajikan hasil
yaitu diketahui profil literasi sains siswa di
salah satu SMA swasta di Karanganyar
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Profil Keterampilan Literasi Sains Siswa di Salah Satu SMA Swasta di Karanganyar

Secara Umum

Kategori Keterampilan Literasi Sains Siswa Jumlah Siswa Presentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 4 8,88%
Sedang 17 37,77%
Rendah 0 0%
Sangat Rendah 24 53,33%
Jumlah 45 100

Tabel 4. Presentase Skor Per Indikator Keterampilan Literasi Sains Siswa di Salah Satu SMA

Swasta di Karanganyar

No Indikator No Soal Presentase Kategori
1 Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid 1 55,56% Rendah
2 Melakukan penelusuran literatur yang efektif 2.8,9,10 48,89% Sangat Rendah
3 Memahami elemen-elemen dalam desain penelitian 3 37,78% Sangat Rendah
4 Membuat grafik secara tepat dari data 4 57,78% Rendah
5 Memecahkan masalah menggunakan keterampilan 5 53,33% Sangat Rendah
kuantitatif, termasuk statistik dasar
6 Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar 6 60,00% Sedang
7 Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan 7 62,23% Sedang
kesimpulan berdasarkan data kuantitatif
Hasil analisis angket yang dibagikan  permasalahan. Adapun indikator yang

kepada siswa kelas X, XI dan XII di salah
satut SMA Swasta di Karanganyar
menunjukkan bahwa profil keterampilan
literasi sains siswa kelas X, XI dan XII
tergolong sangat rendah karena hasil rata-
rata presentase skor secara umum sebesar
52,22%. Tabel 2 menunjukkan bahwa sari 45
siswa terdapat 0% siswa yang memiliki
keterampilan literasi sains sangat tinggi,
8,88% siswa yang memiliki keterampilan
literasi sains tinggi, 37,77% siswa yang
memiliki keterampilan literasi sains sedang,
0% siswa yang memiliki keterampilan
literasi sains rendah, dan 53,33% siswa yang
memiliki keterampilan literasi sains sangat
rendah.

Literasi menggunakan aspek
untuk mengukur kemampuan analisis
informasi pengetahuan sains serta mengin-
terpretasikan data kuantitatif. Literasi sains
dapat mengukur kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi fenomena ilmiah suatu

sains

digunakan dalam mengukur literasi sains
siswa antara lain:

Indikator 1 identifikasi pendapat ilmiah
yang valid

Indikator 1 merupakan soal mengiden-
tifikasi pendapat ilmiah yang valid. Soal ini
mengharapkan siswa mampu berpikir kritis
dan membedakan pendapat-pendapat ilmiah
di masyarakat, serta mampu meninjau
penelitian sains, data, hasil penelitian untuk
memuat keputusan tentang permasalahan
yang sering muncul terkait dengan sains.
Pada soal indikator disediakan berbagai
pendapat dari beberapa orang mengenai
permasalahan meledaknya wulat bulu di
Probolinggo. Berdasarkan Tabel 4 persen-
tase capaian jawaban siswa pada soal ini
sebesar 55,56%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa tidak mampu memilih
suatu jawaban yang menunjukkan suatu
bentuk penyelesaian yang ditangani dengan
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memberikan pestisida pada tanaman inang.
Berdasarkan perhitungan 55,56% mendu-
duki kategori rendah. Hasil analisis tersebut
memperlihatkan bahwa kebiasaan siswa
belajar dengan berbasis penyelidikan masih
kurang sehingga masih didominasi kepada
kemampuan-kemampuan secara konseptual.
Permanasari (2010), mengungkapkan bahwa
pembelajaran IPA di Indonesia pada umum-
nya menekankan pada pada tingkat hafalan
tanpa diikuti dengan pemahaman yang bisa
diterapkan siswa pada kehidupan nyata.
Pembelajaran dengan metode hafalan salah
satu penyebab rendahnya kompetensi sains
siswa (Basam & Rusilowati, 2018).

Indikator 2 penelusuran literatur yang
efektif

Analisis argumen saintifik terdapat pada
nomor soal 2, 8, 9, dan 10 dengan mengana-
lisis menggunakan sumber yang terkait
dengan mencari referensi dan kualitas secara
valid (Gormally, 2012). Faktanya 40%
pengguna internet di U.S melaporkan bahwa
informasi sains lebih banyak ditemukan dari
internet, dan 87 % pengguna internet juga
melaporkan telah mencari informasi sains
secara online minimal satu kali (Horrigan,
2006; Gormally, 2012). Indikator 2 literasi
sains pada soal nomor 2, 8, 9, dan 10 untuk
melatih kemampuan siswa dalam mengeva-
luasi kevalidan dari berbagai sumber yang
diperoleh dan membedakan tipe-tipe sumber
yang dapat digunakan. Pada soal nomor 2
memaparkan data dari Badan Nasional
Penanggulanagan Bencana (BNPB) dileng-
kapi dengan jumlah orang yang terlibat
karena kebakaaran lahan gambut sedangkan
soal nomor 8, 9, dan 10 memaparkan suatu
bacaan tentang domba dolly dan pertanyaan
yang melatih siswa melakukan penelusuran
literasi. Berdasarkan Tabel 4 persentase
capaian jawaban siswa pada indikator ini
sebesar 48,89 % Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa tidak mampu memilih
suatu jawaban yang menunjukkan siswa

kurang mempunyai wawasan luas dan
pemahaman mengenai konten sains.
Berdasarkan perhitungan 48,89 % mendu-
duki kategori sangat rendah. Siswa SMA
yang ada di Indonesia lebih banyak
mengalami kesulitan ketika harus mengeva-
luasi relevansi dan keandalan (reliable)
informasi (MaKinster, et al., 2002). Selain
hal itu, diketahui bahwa banyak siswa yang
mencari informasi dari sumber literature
tanpa memperhatikan sumber dan tanggal
informasi dengan seksama. Hal ini perlu
dirubah  dalam proses pembelajaran
pendidikan yang ada untuk tercapainya
kemampuan analisis siswa (Rahayuni,
2016).

Indikator 3 pemahaman elemen-elemen
dalam penelitian

Aspek literasi sains soal nomor 3 meru-
pakan kemampuan memahami elemen-
elemen dalam desain penelitian dapat
diperoleh dengan menggunakan data ilmiah
atau dengan membuktikan serta memban-
dingkan informasi-informasi sains yang
terdapat  pada  lingkungan  sekitar.
Kemampuan soal nomor 3 melatih siswa
mengembangkan kemampuan observasi,
hipotesis, variabel bebas, variabel kontrol,
dan variabel terikat dengan menggunakan
soal mengenai desain penelitian. Pada soal
nomor 3 menjelaskan bahwa peneliti
mencatat adanya benang putih pada tempe
yang menempelkan kedelai satu dengan
lainnya. Berdasarkan Tabel 4 persentase
capaian jawaban siswa pada indikator ini
sebesar 37,78 %. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa lebih menjawab
data merupakan hasil penelitian. Jawaban
yang benar adalah hasil observasi yang
dicatat oleh peneliti. Berdasarkan perhitung-
an 37,78 % menduduki kategori sangat
rendah. Hal ini dikarenakan sebagian besar
siswa tidak memahami konten sains dan
kurang memahami konten ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari (Adisendjaja, 2007).
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Indikator 4 membuat grafik dari data

Aspek indikator membuat grafik dari
data merupakan salah satu bentuk klaim
ilmiah dalam mendukung data kuantitatif
dalam literasi sains (Gormally, 2012). Grafik
dalam literasi sains dapat dipahami siswa
dengan menginterpretasikan data tertentu
dengan membuat grafik dari berbagai jenis
grafik berdasarkan kegunaannya.
mengalami kesulitan dalam membedakan
grafik yang mewakili data kuantitatif
(Silitonga & Marabangun, 2016). Indikator
literasi sains ini dikembangakan dengan
mewakilkan soal nomor 4. Pada soal nomor
4 melatihkan siswa dalam memahami grafik.
Konten sains nomor 4 menggambarkan data
penelitian pengaruh air sungai Brantas
terhadap gerak operculum ikan dalam
bentuk grafik. Berdasarkan Tabel 4
persentase capaian jawaban siswa pada
indikator ini sebesar 57,78 %. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memilih grafik garis dengan jumlah gerakan
operculum yang kurang menjelaskan sesuai
data. Berdasarkan perhitungan 57,78 %
menduduki kategori rendah.

Siswa

Indikator 5 pemecaham masalah dengan
keterampilan kuantitatif

Aspek literasi sains soal nomor 5
merupakan kemampuan memecahkan suatu
permasalahan dengan menggunakan kete-
rampilan kuantitatif. Indikator ini dapat
diperoleh dengan melibatkan siswa dalam
memahami statistik dasar, menginterpreta-
sikan statistik dasar, dan melakukan
inferensi, prediksi, dan penarikan kesimpul-
an berdasarkan data kuantitatif tertentu. Soal
nomor 5, dikembangkan dengan dibuat soal
yang berhubungan dengan kegiatan
eksperimental, pada soal ini siswa harus
mampu menghitung rata-rata dari data
untuk dapat membuat kesimpulan. Berda-
sarkan Tabel 4 persentase capaian jawaban
siswa pada indikator ini sebesar 53,33 % Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa tidak mampu memilih persentase data
hasil penelitian yang paling efektif. Pada
umunya siswa lebih memilih pada jawaban
yang menunjukkan hasil panen yang
konstan menurun. Berdasarkan perhitungan
53,33 % menduduki kategori sangat rendah.
Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa
belum memahami konten sains dalam
memecahkan masalah (Adisendjaja,2007).

Indikator 6 pemahaman dan interpretasi
statistik dasar

Pada indikator memahami dan menginter-
pretasikan statistik dasar. Indikator ini
terdapat pada nomor 6 yang meminta siswa
untuk memberikan alasan mengapa statistik
digunakan untuk menarik kesimpulan. Pada
umumnya siswa lebih memilih jawaban yang
berkaitan dengan penggunaan statistik
berhubungan dengan pemilihan sample.
Jawaban yang benar yaitu kesimpulan
diperoleh dengan analisis statistik. Berdasar-
kan Tabel 4 persentase capaian jawaban
siswa pada indikator ini sebesar 60 % Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mampu memilih jawaban yang berhubungan
dengan pemilihan sample. Berdasarkan
perhitungan 60 % menduduki kategori
sedang. Hal ini dikarenakan siswa dapat
menganalisis permasalah yang dikaji melalui
statistik dasar (Asyhari & Hartati, 2015).
Siswa memerlukan latihan soal tentang data
yang diinterpretasikan dalam statistika dasar
agar dapat memahami dan meninter-
pretasikan data dalam persoalan statistik
dasar.

Indikator 7 melakukan inferensi, prediksi
dan penarikan kesimpulan dari data
kuantitatif

Pada indikator literasi sains melakukan
inferensi, prediksi, dan penarikan kesim-
pulan berdasarkan data kuantitatif. Indikator
ini diukur pada soal nomor 7 bahwa
meminta siswa untuk menarik kesimpulan
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berdasarkan data penelitian soal nomor 5.
Jawaban benar yaitu dosis pupuk N yang
paling efektif yaitu 15%. Berdasarkan Tabel
4 persentase capaian jawaban siswa pada
indikator ini sebesar 62,23 % Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mampu memilih jawaban yang benar
mengenai penarikan kesimpulan. Berdasar-
kan perhitungan 60 % menduduki kategori
sedang. Hal ini dikarenakan sebagian besar
siswa kesulitan dalam membuat kesimpulan
serta kurangnya latihan soal berhubungan
dengan penarikan kesimpulan (Adisendjaja,
2007).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan secara
umum rata-rata nilai keterampilan literasi
sains siswa kelas X, XI dan XII di salah satu
SMA swasta di Karanganyar sebesar 52,22%
dalam kategori sangat rendah. Hasil
penelitian dibedakan menjadi beberap
indikator yang masuk kedalam kategori
sedang, rendah dan sangat rendah. Indikator
yang masuk dalam kategori sedang adalah
pemahaman dan interpretasi statistik dasar
dan kemampuan inferensi, prediksi dan
penarikan kesimpulan dari data. Indikator
yang masuk dalam kategori rendah meliputi
identifikasi pendapat ilmiah yang valid dan
membuat grafik dari data secara tepat.
Indikator yang masuk dalam kategori sangat
rendah meliputi penelusuran literatur yang
efektif, pemahaman elemen-elemen desain
penelitian dan pemecahan masalah dengan
keterampilan kuantitatif.
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